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This research was conducted by researchers to see and find out how
body image correlates with subjective well-being in early adult
women who are not currently dating. Body image itself is an
individual's way of viewing themselves regarding their physical
appearance. Researchers applied the criteria to subjects who were
early adult women with an age range of 20 to 40 years by collecting
350 participants. This research uses non-probability sampling
techniques. When data collection began, the researcher distributed
the data using purposive sampling with the snowball method. From
the results of calculating the correlation in each dimension of body
image, the results obtained are that all dimensions have a relationship
with subjective well-being with details where dimension (1) r=0.506
and p=0.000 0.01 which means it is related but not too strong, (3)
r=0.458 and p=0.000< 0.01 which means it is positively and
significantly related, (4) r=0.430 and p=0.000< 0.01 which means it
is significantly related positive and significant, (5) r=0.038 and
p=0.000 < 0.01, which means a positive relationship, (6) r=0.505 and
p=0.000 < 0.01, a positive relationship, (7) r=-0.015 and p=0.773>
0.01 , related but inversely related, (8) r=0.617 and p=0.000 0.01,
inversely related.
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Penelitian ini peneliti buat untuk melihat dan mengetahui
bagaimana citra tubuh berkorelasi dengan subjective well-being
pada perempuan dewasa awal yang sekarang ini sedang tidak
berpacaran. Body image sendiri adalah cara pandang individu
terhadap dirinya sendiri mengenai penampilan fisik dirinya.
Peneliti menerapkan kriteria pada subyek adalah perempuan
dewasa awal dengan rentang umur 20 hingga 40 tahun dengan
mengumpulkan partisipan sebanyak 350 orang. Penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan non-probability sampling.
Saat pengambilan data dimulai, peneliti menyebarkan data

Dewasa Awal. dengan menggunakan purposive sampling dengan metode
snowbeall. Dari hasil perhitungan korelasi di setiap dimensi body
image, didapatkan hasil hasil semua dimensi memiliki hubungan
dengan subjective well-being dengan rincian dimana dimensi (1)

Website: r=0.506 dan p=0.000<0.01 yang artinya berhubungan yang positif

httpsy//idm.or.id/]SER/inde dan signifikan, (2) r=0042 dan p= 0.430> 001 yang berarti

x.php/JSER berhubungan tetapi tidak teralu kuat, (3) r=0458 dan p=0.000<

0.01 artinya bethubungan positif dan signifikan, @) r=0.430 dan
p=0.000< 001 yang berarti bethubungan secara positif dan
signifikan, (5) r=0038 dan p=0.000 < 0.01 yang artinya
berhubungan positif, (6) r=0.505 dan p= 0.000 < 001,
berhubungan positif, (7) r=-0.015 dan p=0.773> 001,
berhubungan tetapi berbanding terbalik, (8) r=0617 dan
p=0.000< 0.01, berhubungan positif, (9) r=0200 dan p=0.0000.01,
berhubungan berbanding terbalik.

Hal: 1191 - 1209

Copyright © 2023 JSER. All rights reserved

PENDAHULUAN

Berbicara dengan suatu hubungan dalam berpacaran, masih banyak ditemukan
individu yang belum memiliki pasangan juga padahal dari segi umur mereka sudah
layak untuk menjalin suatu hubungan dengan lawan jenis, khususnya pada
perempuan dewasa awal. Menurut Feist dan Feist (2013), pada dasarnya pada
tahapan ini individu memiliki tugas untuk membangun keintiman, komitmen, dan
membangun rumah tangga bersama. Berdasarkan penglihatan peneliti, perempuan
cantik selalu punya privilege lebih daripada perempuan yang tidak memiliki citra
tubuh yang ideal. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Sari (2012) yang
mengatakan bahwa perempuan lebih dituntut untuk memiliki tampilan yang cantik,
bekerja, memiliki pasangan hidup dan menikah. Menurut teori Erikson (dalam
Santrock, 2007) dewasa awal adalah memiliki tugas perkembangan, yaitu intimacy vs.
isolation dan jika terjadi kegagalan pada tahap ini, hal itu akan mengakibatkan
individu menghindari intimasi dan takut menjalin komitmen dan berujung pada
isolasi diri, perasaan sedih, kesepian, hingga depresi. Berdasarkan CNBC Indonesia
(2023), sebanyak 10,15% perempuan di Indonesia sedang dalam status jomblo atau
sedang tidak memiliki pacar. Secara umum, hal ini terjadi karena adanya keinginan
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untuk memperbaiki kualitas hidup dalam berbagai aspek, yaitu pada aspek
pendidikan, aspek kesehatan, aspek ekonomi dan aspek budaya.

Dewasa awal dikatakan memiliki kualitas tidur yang baik ketika tidur tanpa ada
gangguan selama kurang lebih 7-8 jam sehari (Restu Nadya, & Linda Wati. 2023).
Kehidupan keluarga yang harmonis ini supaya menjadi pondasi yang kuat untuk
anak-anaknya di kemudian hari (Putri Diana, & Agustina. 2023). Keluarga
merupakan unit terkecil dari masyarakat yang memiliki keterikatan dalam hubungan
darah, kelahiran dan pernikahan (Fanny Febrianti, & Untung Subroto. 2023). Di
lain sisi, hal tersebut dapat menjadi sebuah masalah karena pada tahap dewasa awal
individu diharapkan untuk menjadi aktif dalam sosial, sehingga hal ini menjadi
penting untuk diketahui penyebabnya dan apakah body image mempengaruhi
perempuan dewasa awal yang belum memiliki pasangan menurut teori Erikson
(dalam Santrock, 2007). Hal tersebut menjadi faktor yang mempengaruhi perempuan
untuk melakukan segala upaya agar tetap terlihat cantik dan menarik pada lawan
jenis. Meski begitu, pada hasil survei terdahulu yang dilakukan oleh Sunartio et al.,
(2012), menunjukkan bahwa sebanyak 46.2% perempuan membandingkan tubuh
mereka dengan anggota keluarga, membandingkan tubuh mereka dengan teman
sebanyak 40.6% dan sebanyak 13.2% ternyata mengaku kalau memiliki pasangan
bukanlah faktor yang mempengaruhi body image pada perempuan. Perempuan pada
dasarnya memang ingin selalu terlihat cantik dan menarik di mata lawan jenis.
Menurut Thompson (dalam Pasande et al., 2023), mengemukakan bahwa body image
terdiri dari empat aspek, yaitu menurut reaksi orang lain, menurut peran individu
dan menurut identifikasi dengan orang lain.

Tetapi, pada masa remaja, setiap individu mengalami perubahan bentuk fisik yang
disebabkan oleh mulainya masa pubertas (Rochanah, 2018). Perubahan fisik yang
disebabkan oleh pubertas adalah hal yang sangat wajar dan umum untuk terjadi
pada remaja. Hurlock (1980) mengatakan bahwa masa remaja dimulai dari umur 13
hingga 18 tahun. Menurut Santrock (1983), perubahan fisik yang dialami dengan
remaja laki-laki biasanya berupa perubahan tinggi badan yang sangat drastis, dada
yang bidang, tumbuhnya kumis, dan peningkatan - badan. Sedangkan, pada remaja
perempuan, perubahan fisik yang terjadi adalah pertumbuhan tinggi badan,
menstruasi, pertumbuhan payudara, dan pertambahan berat badan. Pertambahan
berat badan ini terjadi karena adanya pertambahan lemak di bagian tubuh tertentu.

Dewasa awal merupakan tahap transisi dari remaja akhir menuju dewasa, yang
menurut Papalia (2011), dewasa awal di awal dengan umur 20 hingga 40 tahun. Pada
masa ini, dewasa awal cenderung untuk lebih fokus terhadap diri sendiri dan kurang
mampu untuk terlibat dalam kewajiban sosial, mengerjakan tugas, dan menjalin
komitmen dengan orang lain, sehingga pada tahap dewasa awal ini individu
cenderung lebih memiliki otonomi yang lumayan besar untuk mengatur hidupnya
sendiri (Maulani, 2019). Hal ini berhubungan dengan kehidupan wanita di tahap
dewasa awal ini yang lebih memperhatikan dirinya sendiri dengan cara tampil cantik
dan menarik dengan cara melakukan serangkaian perawatan untuk dirinya agar
menarik perhatian dari lawan jenis (Maulani, 2019). Dilihat dari zaman sekarang,
banyak perempuan yang lebih menggandrungi kosmetik dan skincare, hal ini
diperkuat oleh pernyataan menurut Damanik (2011) mengatakan bahwa wanita
kerap lebih sering menyisihkan anggaran untuk membeli kosmetik dan perawatan
diri. Selain itu, perempuan dewasa awal kerap menghabiskan waktu mereka untuk
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menyelami internet, khususnya media sosial dan kadang-kadang membandingkan
diri mereka dengan citra tubuh yang mereka miliki (Leviani & Tiatri, 2021).

Bukan hanya tentang perawatan tubuh saja, tetapi dewasa ini, banyak perempuan
yang berlomba-lomba untuk memiliki bentuk tubuh yang ideal. Meskipun demikian,
pandangan tubuh seseorang adalah dasar dari persepsi mereka tentang diri mereka
sendiri, dan persepsi tubuh seseorang harus disesuaikan dengan persepsi orang lain
(Sari & Abrori, 2020). Selain itu, Cash dan Purzinsky (2002) menyatakan bahwa
elemen dasar body image adalah saat bagaimana seseorang tersebut melihat dan
menerima tubuhnya. Badan yang dinilai ideal dapat dilihat melalui perhitungan
indeks massa tubuh (IMT) dengan nilai IMT kisaran normal 18,5-22,9 kg/m?2
(Tandirerung et al., 2019). Hal ini dapat menyebabkan mereka berusaha untuk
mendapatkan tubuh yang “ideal” dengan cara yang tidak sehat, seperti melakukan
diet ketat atau berpuasa secara berlebihan (Dara et al., 2022). Menurut Maurell et al
(2020), seseorang dengan citra tubuh yang rendah atau buruk dan yang memiliki
ketidakpuasan tubuh, cenderung berdampak pada kesehatan fisik dan mental
individu.

Banyak faktor yang mempengaruhi bentuk body image seseorang, yaitu jenis kelamin,
berat badan, dari media, budayanya, dan hubungan terpersonal (Cash & Smolak,
2011). Banyak perempuan yang beranggapan kalau dirinya lebih kurus dan lebih
ideal akan meningkatkan kebahagiaan mereka, lebih menarik, dan lebih sehat.
Perempuan juga cenderung lebih sering berbicara tentang penampilan mereka, berat
badan mereka, diet, dan yang cukup berat adalah mereka sampai suka
membandingkan diri mereka sendiri dengan yang lain (Ryding & Kuss, 2020). Hal ini
terjadi karena pada dasarnya perempuan memang jauh lebih kritis kalau terkait soal
tubuhnya dan penampilan sehingga menyebabkan perempuan jauh lebih
memperhatikan citra tubuh mereka dibanding laki-laki (Cash & Smolak, 2011).
Menurut Girlani et al (2021), wanita dia kali lebih cepat mengalami stres dikarenakan
terdapat perbedaan dalam segi hormonal dan terdapat perbedaan hormonal
dibandingkan laki-laki.

Semakin bertambahnya masa ke masa, pandangan tentang body image sekarang
sudah dipengaruhi oleh standar kecantikan masyarakat yang sama dengan wanita.
Menurut Putri dan Indryawati (2019), pandangan yang menyatakan bahwa
perempuan dianggap memiliki penampilan menarik secara visual jika memenuhi
kriteria seperti tubuh yang langsing, proporsional, berkulit putih, wajah simetris,
kulit bersih dan mulus. Pada riset yang dilakukan oleh hasil Ifdil et al., (2017),
menghasilkan bahwa 51% memiliki body image netral (tidak menganggap citra
tubuhnya positif atau negative), 17% memiliki body image positif, 16% memiliki body
image negatif, 9% memiliki body image sangat positif, dan 8% memiliki body image
sangat negatif. Tidak hanya permasalahan berat badan saja, tetapi dalam hasil survei
Maemunah (2020), bahwa 80% responden menyatakan bahwa body image yang ideal
adalah memiliki tubuh yang ramping, kulit wajah bersih dan tidak berjerawat, tinggi
badan yang seimbang dengan berat badan, memiliki warna kulit yang cerah atau
sawo matang, dan hidung yang mancung. Dengan begitu, hasil dari pengambilan
data menghasilkan 60% mengalami ketidakpuasan dengan penampilan tubuh
mereka dan 40% merasa puas terhadap penampilan tubuh mereka (Maemunah,
2020).

Banyak perempuan yang menganggap kalau tubuh mereka lebih kurus hal itu akan
membuat diri mereka jauh lebih bahagia, lebih fit, dan lebih menarik (Ryding &
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Kuss, 2020). Seseorang yang beranggapan kalau mereka memiliki body image yang
negatif akan cenderung mengalami kecemasan, cemas, dan takut jika mereka tidak
disukai dalam suatu kelompok karena citra tubuh mereka yang negatif (Grogan,
2011). Maka dari itu, mereka yang kerap memiliki body image negatif akan cenderung
merasakan emosi negatif, yaitu sering merasakan sedih, cemas, khawatir, stres, dan
jika emosi negatif ini terus menerus dialami oleh individu, hal ini akan menimbulkan
depresi sehingga akan mempengaruhi subjective well- being individu (Pop, 2017).

Subjective well-being menurut Diener (2012), merupakan konsep dalam psikologi yang
mencakup evaluasi subjektif tentang kepuasan hidup dan keadaan emosional
seseorang. Subjective well-being atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan
kesejahteraan subjektif adalah artian umum yang dipakai untuk menggambarkan
tingkat dalam kesejahteraan yang sedang dialami oleh orang-orang terhadap
evaluasi subjektif individu atas kehidupan yang mereka jalani (Hastuti et al., 2020).
Terdapat dua aspek umum untuk membangun subjective well-being, yaitu aspek
kognitif yang meliputi kepuasan hidup dan aspek afektif yang meliputi afek positif
dan negatif (Diener, 2012). Subjective well-being justru bergantung pada kesenangan
dan kepuasan individu yang artinya adalah hasil evaluasi subjektif pengalaman
individu yang mencakup dua dimensi utama yaitu evaluasi kognitif dan afektif
(Maddux, 2017). Menurut Diener (2012), memberikan perbedaan terhadap afek
positif dan negatif terthadap subjective well-being. Afek positif adalah ketika individu
merasakan berbagai emosi positif, seperti perasaan puas, senang, dan bahagia,
sedangkan afek negatif adalah ketika individu merasakan emosi negatif, seperti
sedih, marah, kecewa, dantidak puas.

METODE PENELITIAN

a. Partisipan Penelitian
a. Karakteristik Partisipan

Populasi sampel pada penelitian ini akan ditujukan untuk perempuan dewasa
awal yang belum memiliki pasangan atau pacar dengan rentang umur 20
sampai 40 tahun yang mengacu pada rentang umur dewasa awal menurut
Papalia (2008). Subjek memilih perempuan pada tahap dewasa awal yang
sedang tidak dalam hubungan romansa, dikarenakan berhubungan dengan
kehidupan wanita di tahap dewasa awal ini yang lebih memperhatikan dirinya
sendiri dengan cara tampil cantik dan menarik dengan cara melakukan
serangkaian perawatan untuk dirinya agar menarik perhatian dari lawan jenis
dibanginkan oleh laki-laki (Maulani, 2019).

b. Teknik Sampling & Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat kuantitatif menggunakan teknik pengambilan non-
probability sampling. Saat pengambilan data dimulai, peneliti menyebarkan data
dengan menggunakan purposive sampling dengan metode snowball. Purposive
sampling adalah pengambilan sampel data riset pasar dengan subjek yang
sudah ditentukan (Sugiyono, 2019). Snowball, yaitu menurut Sugiyono (2014)
snowball sampling merupakan teknik penentuan sampel yang mula-mula
jumlahnya kecil, kemudian membesar Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara 2 variabel, yaitu body image dengan subjective well-
being pada perempuan dewasa awal Penelitian ini dirancang dengan
mengambil sampel perempuan dewasa awal dengan cara membagikan
kuesioner dengan menggunakan platform google form dan mengedarkannya di
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wilayah kampus dengan membagikan bingkisan kecil berupa snacks yang
sudah ditempelkan QR Code agar responden dapat mengisinya.

c¢. Gambaran Partisipan

1) Gambaran Partisipan Berdasarkan Usia

Hasil yang diperoleh dalam kategori usia, peneliti sudah menetapkan
rentang usia pada perempuan dewasa awal, yaitu berawal dari umur 20 - 40
tahun saja yang dapat mengisi kuesioner ini. Dalam kategori usia, peneliti
mendapatkan partisipan dengan usia 21 tahun adalah yang terbanyak dalam
pengisian kuesioner dengan jumlah 120 partisipan dan usia yang paling
rendah terdapat pada usia 32 dan 38 dengan jumlah partisipan masing-
masing 1 partisipan.

Tabel 1. Gambaran Partisipan Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
20 - 30 Tahun 336 96.3

31 -40 Tahun 14 3.7

Total 350 100%

2) Gambaran Partisipan Berdasarkan Status Pekerjaan

Berdasarkan tabel gambaran partisipan kategori status peketjaan, terdapat
150 partisipan yang sudah bekerja dan 200 partisipan yang tidak bekerja.

Tabel 2. Gambaran Partisipan Berdasarkan Status Pekerjaan

Status Pekerjaan Frekuensi Persentase
Bekerja 150 42.85
Tidak Bekerja 200 57.14
TOTAL 350 100%

3) Gambaran Partisipan Berdasarkan Pendidikan Terakhir

4) Berdasarkan tabel 4 gambaran partisipan berdasarkan pendidikan terakhir,

terdapat 234 partisipan dengan pendidikan terakhir di jenjang SMA dan 4
partisipan dengan pendidikan terakhir di jenjang SMP. Hal ini dapat
diketahui bahwa penelitian ini lebih masuk terhadap partisipan dengan
pendidikan terakhir dijenjang SMA.

Tabel 3. Gambaran Partisipan Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase
SMP 4 1.14

SMA 234 66.85
SARJANA 112 32

TOTAL 350 100%
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5) Gambaran Partisipan Berdasarkan Jenis Produk yang Sering Dibeli

Berdasarkan tabel gambaran partisipan berdasarkan jenis produk yang
sering dibeli, diketahui bahwa sebanyak 166 partisipan lebih banyak
mengeluarkan uang mereka untuk membeli pakaian dan dilanjutkan oleh
pembelian kosmetik sebanyak 128 partisipan dan skincare sebanyak 37
partisipan. Sedangkan pada suplemen penjaga berat badan hanya terdapat
19 partisipan saja. Hal ini dapat disimpulkan bahwa partisipan cenderung
lebih mengutamakan penampilan tubuh berupa pakaian dan mengutamakan
penampilan wajah berupa pembelian barang-barang kosmetik.

Tabel 4. Gambaran Partisipan Berdasarkan Jenis Produk yang Sering Dibeli

Setiap Bulan
Jenis Produk yang Sering | Frekuensi Persentase
Dibeli
Suplemen Penjaga Berat 19 5.42
Badan
Pakaian 166 47.4
Kosmetik 128 36.6
Skincare 37 10.6
TOTAL 350 100%

6) Gambaran Partisipan Berdasarkan Berat Badan Saat Ini

Berdasarkan tabel gambaran berat badan partisipan saat ini, terdapat 48
kategori berat badan setiap partisipan. Rentang berat badan partisipan yang
terdapat dalam penelitian ini adalah dari 35 kg - 130 kg. Partisipan dengan
berat badan yang paling ringan berada pada 35 kg dengan 1 partisipan dan
partisipan dengan berat badan terberat berada pada 130 kg dengan 1
partisipan. Partisipan dengan berat badan 51 kg adalah partisipan terbanyak
dalam penelitian ini.

Tabel 5. Gambaran Partisipan Berdasarkan Berat Badan Saat Ini

Berat Badan Saat Ini Frekuensi Persentase
35-45kg 60 171

46 -56 kg 147 42.0

57 -67 kg 91 26.0

68 -78 kg 37 10.6

79 -89 kg 9 2.6

90-100 kg 4 1.1
101-111 kg 1 3
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Berat Badan Saat Ini Frekuensi Persentase
112-122 kg 0 0

123-133 kg 1 3

Total 350 100

7) Gambaran Partisipan Berdasarkan Tinggi Badan

Berdasarkan tabel gambaran partisipan pada kategori tinggi badan,
partisipan paling banyak dengan jumlah 45, menginginkan tinggi badan 160
cm dan terbanyak kedua adalah 158 cm dengan jumlah partisipan sebanyak
36. Sedangkan partisipan terendah dengan jumlah 1 pada setiap ukuran
tinggi badan berada pada 147cm, 148cm, 172cm, 173cm, dan 175cm.
Mengingat partisipan yang peneliti tetapkan adalah khusus untuk
perempuan, maka dapat dilihat bahwa partisipan perempuan dewasa awal
cenderung ingin mempunyai tinggi badan yang standar layaknya
perempuan, tetapi tidak dipungkiri ada juga perempuan yang
menginginkan tinggi badan 170 ke atas.
Tabel 7. Gambaran Partisipan Berdasarkan Tinggi Badan

Tinggi Badan Frekuensi Persentase
145 -155 97 27.7

156 - 166 209 59.7

167 -177 42 12.0

178 2 .6

TOTAL 350 100

8) Jenis Penelitian

Penelitian ini berupa penelitian kuantitatif dengan bentuk non-
eksperimental. Saat mengolah data, peneliti menggunakan desain uji
korelasi untuk menguji korelasi yang bertujuan untuk melihat adanya
korelasi antara body image dengan subjective well-being.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Data Utama

a. Uji Korelasi antara Dimensi Body Image Appearance Evaluation dengan
Subjective Well-Being

Pada data yang diperoleh, peneliti melakukan uji korelasi terhadap setiap
variabel body image dan variabel subjective well-being bertujuan untuk menjawab
hipotesis penelitian. Peneliti menggunakan Spearman Rho pada uji korelasi
data dikarenakan pada saat uji normalitas, data peneliti berdistribusi tidak
normal. Berdasarkan hasil uji korelasi antara dimensi Appearance Evaluation
dengan subjective well-being, nilai r = 0.506** dan nilai p = 0.000 <0.01. Dengan
demikian, dimensi Appearance Evaluation dengan variable Subjective Well-Being
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terdapat hubungan positif dan signifikan. Dapat ditarik kesimpulan, jika
Appearance Evaluation semakin tinggi, maka semakin tinggi juga nilai subjective
well-being pada seseorang. Dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Uji Korelasi Spearman Dimensi Body Image Appearance Evaluation dan
Subjective Well-Being

AE Subjective
Well-Being

Appearance Spearman 1.000 506**
Evaluation Correlation
(Evaluasi
Penampilan)

Sig. 0.000

N 350 350
Subjective Well- Spearman 506** 1.000
Being Correlation

Sig. 0.000

N 350 350

b. Uji Korelasi antara Dimensi Body Image Appearance Orientation dengan
Subjective Well-Being
Pada dimensi kedua, yaitu Appearance Orientation, dapat dilihat bahwa nilai r =
0.042 dan nilai p = 0430 > 0.01. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa
dimensi Appearance Orientation berkorelasi namun tidak kuat dengan variable
Subjective Well-Being. Dapat dilihat pada tabel 9.
Tabel 9. Uji Korelasi Spearman Dimensi Body Image Appearance Orientation dan

Subjective Well-Being

AO Subjective
Well-Being

Appearance Orientation | Spearman Correlation | 1.000 042%*
(Orientasi Penampilan)

Sig. 430

N 350 350
Subjective Well-Being Spearman 042%* 1.000

Correlation

Sig. 430

N 350 350
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c. Uji Korelasi antara Dimensi Body Image Fitness Evaluation dengan

Subjective Well-Being

Pada hasil uji korelasi terhadap dimensi Fitness Evaluation dan Subjective WWell-
Being, menghasilkan nilai r = 0.458 dan nilai p = 0.000 < 0.001 sehingga dapat
diartikan bahwa dimensi Fitness Evaluation memiliki korelasi yang positif
terhadap subjective well-being. Dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10. Uji Korelasi Spearman Dimensi Body Image Fitness Evaluation dan
Subjective Well-Being

FE Subjective
Well-
Being
Fitness Evaluation (Evaluasi Kebugaran Spearman 1.000 | .458**
Fisik) Correlation
Sig. .000
N 350 350
Subjective Well-Being Spearman 458** | 1.000
Correlation
Sig. .000
N 350 350

d. Uji Korelasi antara Dimensi Body

Subjective Well-Being

Image Fitness Orientation dengan

Berdasarkan hasil uji korelasi pada dimensi Fitness Orientation dengan Subjective
Well-Being, memiliki nilai r = 0430 dan nilai p = 0.000 < 0.01, yang dapat
diartikan dimensi Fitness Orientation memiliki korelasi positif dan signifikan
dengan variable Subjective Well-Being. Dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Uji Korelasi Spearman Dimensi Body Image Fitness Orientation dan
Subjective Well-Being

FO Subjective
Well-
Being
Fitness Orientation (Orientasi Kebugaran Spearman 1.000 | 430*
Fisik) Correlation
Sig. .000
N 350 350
Subjective Well-Being Spearman 430** | 1.000
Correlation
Sig. .000
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FO Subjective
Well-
Being
N 350 350

e. Uji Korelasi antara Dimensi Body Immage Health Evaluation dengan Subjective

Well-Being

Berdasarkan tabel uji korelasi pada dimensi Health Evaluation dengan Subjective
Well-being, terdapat nilai r = 0.038 dan nilai p = 0.000 < 001 yang dapat
diartikan bahwa dimensi Health Evaluation memiliki korelasi yang positif
terhadap variable Subjective Well-Being. Dapat dilihat pada tabel 13.
Tabel 13. Uji Korelasi Spearman Dimensi Body Image Health Evaluation dan
Subjective Well-Being

HE Subjective
Well-Being
Health Evaluation (Evaluasi Kesehatan) | Spearman Correlation | 1.000 | .038
Sig. .000
N 350 | 350
Subjective Well-Being Spearman .038 | 1.000
Correlation
Sig. .000
N 350 | 350

f. Uji Korelasi antara Dimensi Body Image Health Orientation dengan

Subjective Well-Being

Hasil dari uji korelasi terhadap dimensi Health Orientation dengan Subjective
Well-Being, memiliki nilai r = 0505 dan p = 0.000 < 0.01 sehingga dapat
disimpulkan kalau dimensi Health Orientation memiliki korelasi yang positif
dengan variable Subjective Well-Being. Dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Uji Korelasi Spearman Dimensi Body Image Health Orientation dan
Subjective Well-Being

HO | Subjective
Well-Being
Health Orientation (Orientasi Kesehatan) | Spearman Correlation | 1.000 | .505**
Sig. .000
N 350 350
Subjective Well-Being Spearman .505** [ 1.000
Correlation
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HO | Subjective
Well-Being
Sig. .000
N 350 350

g. Uji Korelasi antara Dimensi Body Image Illness Orientation dengan

Subjective Well-Being

Berdasarkan hasil uji korelasi terhadap dimensi Illness Orientation dengan
Subjective Well-Being, terdapat nilai r = -0.015 dan nilai p = 0.773 > 0.01 sehingga
dapat diartikan terdapat hubungan yang berbanding terbalik. Dapat dilihat
pada tabel 14.

Tabel 14. Uji Korelasi Spearman Dimensi Body Image Illness Orientation dan
Subjective Well-Being

IO Subjective
Well-
Being
Iliness Orientation (Orientasi tentang Spearman 1.000 | -.015
Penyakit) Correlation
Sig. 773
N 350 | 350
Subjective Well-Being Spearman -015 | 1.000
Correlation
Sig. 773
N 350 | 350

h. Uji Korelasi antara Dimensi Body Image Body Area Satisfaction dengan

Subjective Well-Being

Pada tabel hasil uji korelasi terhadap dimensi Body Area Satisfaction dengan
Subjective Well-Being, menghasilkan nilai r = 0.617 dan nilai p = 0.000 < 0.01
sehingga dapat diartikan bahwa dimensi Body Area Satisfaction memiliki
korelasi yang positif dengan variable Subjective Well-Being. Dapat dilihat pada
tabel 15.

Tabel 15. Uji Korelasi Spearman Dimensi Body Image Body Area Satisfaction dan
Subjective Well-Being

BAS | Subjective
Well-
Being
Body Area Satisfaction (Kepuasan Terhadap Spearman 1.000 | .617*
Bagian Tubuh) Correlation
Sig. .000
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BAS | Subjective
Well-
Being
N 350 350
Subjective Well-Being Spearman 617** 1 1.000
Correlation
Sig. .000
N 350 350

i. Uji Korelasi antara Dimensi Body Image Overweight Preoccupation dengan

Subjective Well-Being

Berdasarkan pada tabel hasil uji korelasi pada dimensi Overweight Preoccupation
dengan Subjective Well-Being, menghasil nilai r = 0.200 dan nilai p = 0.000 <0.01.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa dimensi Overweight Preoccupation memiliki

korelasi yang positif dengan variable Subjective IWell-Being.

Tabel 16. Uji Korelasi Spearman Dimensi Body Image Overweight Preoccupation
dan Subjective Well-Being

Body Subjective
Image Well-
Being
Overweight Preoccupation (Kecemasan Spearman 1.000 200
Menjadi Gemuk) Correlation
Sig. .000
N 350 350
Subjective Well-Being Spearman .200** 1.000
Correlation
Sig. .000
N 350 350

j. Uji Korelasi antara Dimensi Body Image Self-Classified Weight dengan
Subjective Well-Being
Pada tabel hasil uji korelasi terthadap dimensi Self-Classified Weight dengan
Subjective Well-Being, menghasilkan nilai r = -0.070 dan nilai p = 0.190 > 0.01.

Subjective  Well-Being

menghasilkan hubungan yang berkorelasi tetapi berbanding terbalik.

Sehingga dimensi

Self-Classified dengan variable
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Tabel 17. Uji Korelasi Spearman Dimensi Body Image Self-Classified Weight dan
Subjective Well-Being

Body Subjective
Image Well-
Being
Self-Classified Weight (Pengkategorian Spearman 1.000 -070
Ukuran Tubuh) Correlation
Sig. 190
N 350 350
Subjective Well-Being Spearman -070 1.000
Correlation
Sig. 190
N 350 350

. Analisis Data Tambahan
a. Analisis Uji Beda Usia Partisipan dengan Subjective Well-Being

Berdasarkan table uji beda pada kategori usia, dapat dilihat bahwa nilai p =
0.065 > 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan antara
usia partisipan (20-30 tahun & 31-40 tahun) dengan Subjective Well-Being. Dapat
dilihat pada table 18.

Tabel 18. Uji Beda Usia dengan Subjective Well-Being

Usia N Mean p Keterangan
20-30 Tahun 337 173.54 0.065 Tidak Ada Perbedaan
31-40 Tahun 13 226.35

b. Analasis Uji Beda Berat Badan Partisipan dengan Subjective Well-Being

Berdasarkan tabel uji beda pada kategori berat badan partisipan saat ini, dapat
dilihat bahwa nilai p = 0.837 > 0.05 yang berarti tidak terdapat perbedaan
antara berat badan partisipan saat ini dengan Subjective Well-Being. Dapatdilihat
pada tabel 19.

Tabel 19. Uji Beda Berat Badan dengan Subjective WWell-Being

Berat Badan N Mean p Keterangan
3545Kg 60 189.03
46-56Kg 147 176.87
57-67Kg 91 167.07
68-78 Kg 37 177.92 0.837 Tidak Ada Perbedaan
79-89Kg 9 140.06
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Berat Badan N Mean r Keterangan
90-100Kg 4 176.75
101-111Kg 1 220.00
123-133Kg 1 109.00

c. Analisis Uji Beda Tinggi Badan Partisipan dengan Subjective Well-Being

Berdasarkan tabel uji beda pada kategori tinggi badan, diketahui nilai p =
0.083 > 0.05 yang berarti adalah tidak terdapat perbedaan dari tinggi badan
setiap partisipan dengan Subjective Well-Being. Dapat dilihat pada tabel 20.

Tabel 20. Uji Beda Tingga Badan dengan Subjective Well-Being

Tinggi Badan N Mean p Keterangan
145-155 Cm 97 188.96
0.083 [ Tidak Ada Perbedaan
156-166 Cm 209 164.68
167-177 Cm 42 199.65
178 Cm 2 146.00
SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah peneliti lakukan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa setiap dimensi dari variabel body image dengan variabel subjective
well-being memiliki hubungan. Pada (1) dimensi Appearance Evaluation memiliki nilai
r=0.506 dan p=0.000 < 0.01 yang berarti memiliki hubungan yang saling berkorelasi
antara dimensi Appearance Evaluation dengan variable subjective well-being, artinya
semakin positif evaluasi penampilan tubuhnya, semakin meningkat juga subjective
well-beingnya, (2) dimensi kedua adalah Appearamce Orientation yang memiliki nilai r=
0.042 dan p= 0430 > 0.01 yang memiliki arti bahwa dimensi Appearance Orientation
saling berhubungan dengan variable subjective well-being tetapi tidak kuat, sama hal
nya pada dimensi Appearance Evaluation, semakin positif orientasi penampilan pada
seseorang, maka subjective well-beingnya juga akan meningkat tetapi tidak signifikan,
(3) dimensi Fitness Evaluation memiliki hasil r=0458 dan p= 0.000 < 0.01yang berarti
dimensi Fitness Evaluation saling berkorelasi positif dan signifikan dengan variable
subjective well-being, dan dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi evaluasi
kebugaran pada seseorang, semakin tinggi juga subjective well-beingnya, (4) dimensi
Fitness Orientation memiliki hasil r=0.430 dan p= 0.000 < 0.01 yang berarti dimensi
Fitness Orientation saling berkorelasi secara positif dan signifikan terhadap variable
subjective well-being, sama hal nya dengan dimensi Fitness Evaluation, semakin tinggi
orientasi kebugaran pada seseorang, semakin meningkatjuga subjective well-beingnya,
(5) pada dimensi Health Evaluation memiliki hasil r= 0.038 dan p=0.000 < 0.01 yang
artinya dimensi Health Evaluation memiliki korelasi yang positif terhadap variable
subjective well-being, yang artinya jika Health Evaluation pada seseorang tinggi, maka
subjective well-being nya ikut meningkat (6) pada dimensi Health Orientation memiliki
hasil r= 0.505 dan p= 0.000 < 0.01 yang berarti dimensi Health Orientation memiliki
hubungan yang positif dan signifikan terhadap variable subjective well-being, dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi Health Orientation seseorang, maka subjective well-
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being nya juga ikut meningkat, (7) dimensi Illness Orientation memiliki hasil r= -0.015
dan p=0.773 > 0.01 yang berarti dimensi Illness Orientation memiliki hubungan yang
berbanding terbalik dengan subjective well-being. Dapat disimpulkan jika Illness
Orientation pada seseorang itu tinggi, belum tentu subjective well-being nya juga ikut
tinggi, bisa jadi subjective well-being nya ternyata rendah, (8) pada dimensi Body Area
Disatisfaction memiliki hasil r= 0.617 dan p=0.000 < 0.01 yang dapat diartikan kalau
dimensi Body Area Disatisfaction memiliki korelasi yang positif terhadap variable
subjective well-being, yang di mana jika seseorang memiliki tingkat kepuasan diri
terhadap bentuk tubuh yang tinggi, maka meningkat juga subjective well-beingnya, (9)
pada dimensi Overweight Occupation memiliki hasil = 0.200 dan p=0.000 <0.01 yang
dapat diartikan kalau dimensi Overweight Occupation juga berkorelasi secara positif
terhadap variable subjective well-being, yang di mana makin tinggi tingkat kecemasan
mengalami kegemukan pada seseorang, akan berdapak juga pada peningkatan
subjective well-being nya, yang terakhir adalah (10) dimensi Self-Classified Weight yang
memiliki hasil r=-0.070 dan p= 0.190 > 0.01 yang memiliki arti dimensi Self-Classified
Weight memiliki korelasi yang berbanding terbalik dengan variable subjective well-
being, yang dimana jika Self-Classified Weight pada seseorang itu tinggi, belum tentu
orang itu memiliki well-being yang tinggijuga, dan sebaliknya.

Dapat disimpulkan bahwa semua dimensi pada body image saling berkorelasi dengan
variable subjective well-being, tetapi tidak semua dimensi memiliki hubungan yang
positif dan signifikan, beberapa ada yang memiliki korelasi tetapi tidak kuat dan ada
yang memiliki korelasi berbanding terbalik.
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